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Abstrak 

Tujuan Studi : Dokumentasi keperawatan adalah catatan tindakan perawat kepada pasien, penting sebagai 

komunikasi klinis dan catatan hukum. Puskesmas sebagai layanan kesehatan primer dalam struktur JKN, 

dimana keterbatasannya menyebabkan ketidaklengkapan pada asuhan keperawatan. Motivasi adalah salah 

satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Penelitian 

ini bertujuan agar dapat diketahuinnya suatu keterkaitan antara motivasi perawat dengan kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan di puskesmas Samarinda 

Metodologi : Metode yang digunakan dalam penelitian adalah dengan kuantitatif cross sectional dengan 

total sampling, jumlah responden adalah 102 perawat. Pengumpulan data dengan lembar observasi pada 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan dan kuesioner motivasi perawat yang diadopsi dan 

dimodifikasi. Analisis statistik bivariat dengan spearman-rank. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, berusia 36-45 

tahun, bekerja kurun waktu >5 tahun, dan pendidikan terakhir D3 Keperawatan. Sebagian besar responden 

belum pernah mengikuti pelatihan dokumentasi asuhan keperawatan dan mayoritas responden bekerja di 

Puskesmas Lempake dan Puskesmas Makroman. Perawat di puskesmas Samarinda memiliki motivasi 

yang tinggi dan dokumentasi asuhan keperawatan ditemukan lengkap namun masih kurang signifikan. 

Hasil uji korelasi ditemukan tidak adanya hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di puskesmas Samarinda. Peneliti berasumsi bahwa kurang 

signifikannya dokumentasi asuhan keperawatan bukan dipengaruhi oleh faktor motivasi,tetapi hambatan 

penggunaan dokumentasi elektronik 

Manfaat : Penelitian ini dapat menjadi referensi hubungan motivasi perawat dengan kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan di puskesmas Samarinda. 

Kata Kunci : Motivasi, Kelengkapan Dokumentasi Asuhan Keperawatan, Puskesmas 
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Abstract 

Study Objectives: Nursing documentation is a record of the nurse's actions to the patient, important as 

clinical communication and legal records. Puskesmas is a primary health care in the JKN structure, where 

its limitations cause incomplete nursing care. Motivation is one of the factors that influences the 

completeness of nursing care documentation. This study aims to determine the relationship between nurse 

motivation and the completeness of nursing care documentation at the Samarinda primary health care. 

 

Methodology: This research used quantitative cross sectional with total sampling, the number of 

respondents was 102 nurses. Data were collected using observation sheets on the completeness of nursing 

care documentation and adopted and modified nurse motivation questionnaires. Bivariate statistical 

analysis with spearman-rank. 

 

Results: The results showed that the majority of respondents were female, aged 36-45 years, had worked 

for >5 years, and had nursing diploma. Most of the respondents had never attended nursing care 

documentation training and the majority of respondents worked at the Lempake and Makroman Primary 

Health Care. Nurses at the Samarinda primary health care have high motivation and documentation of 

nursing care is found to be complete but still not significant. The results of the correlation test found that 

there was no significant relationship between nurse motivation and the completeness of nursing care 

documentation. Researchers assume that the lack of significant nursing care documentation is not 

influenced by motivational factors, but rather barriers to the use of electronic documentation. 

 

Benefits: This research can be a reference about the relationship between nurse motivation and the 

completeness of nursing care documentation at the Samarinda primary health care 

 

Keywords: Motivation, Completeness of Nursing Care Documentation, Primary Health Care 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dokumentasi adalah semua hal yang 

ditulis maupun dicetak serta dapat digunakan 

sebagai bukti. Isi dari dokumentasi keperawatan 

berupa catatan atau laporan mengenai segala 

tindakan perawat kepada pasien. Selain itu, 

dokumentasi keperawatan berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan informasi dan dokumen 

hukum, yang memungkinkan pihak ketiga 

mengevaluasi apakah pengobatan pasien 

memenuhi standar yang aman dan efektif 

(Risnawati et al., 2023). Pendokumentasian asuhan 

keperawatan dibebankan pertanggungjawabannya 

kepada perawat, sebagaimana tercantum dalam 

undang-undang. Oleh karena itu dimanapun unit 

pelayanan kesehatan berada, termasuk puskesmas, 

semua perawat yang memberikan asuhan 

keperawatan wajib mendokumentasikan pelayanan 

tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat 

kelemahan dalam cara pendokumentasian asuhan 

keperawatan di pusat kesehatan masyarakat di 

seluruh dunia, termasuk pencatatan yang tidak 

lengkap dan salah. Pada penelitian yang dilakukan 

di puskesmas Distrik Vhembe, Provinsi Limpopo, 

Afrika Selatan, ditemukan informasi pasien tidak 

lengkap, yaitu tidak tersedianya informasi pasien, 

tulisan tidak terbaca, informasi pasien tidak akurat 

dan tidak lengkap (Shihundla, Lebese, & Maputle, 

2016). Selain itu, penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Long Hubung Kabupaten Mahakam 

Ulu Kalimantan Timur, mengungkapkan bahwa 

dokumentasi asuhan keperawatan terbagi dalam 

tiga kategori, yaitu lengkap, cukup lengkap, dan 

kurang lengkap. Pada kategori lengkap yang 

meliputi hal yang menjadi rancangan serta 

pencatatan asuhan keperawatan, kategori genap 

komplet yang meliputi kegiatan mengkaji, 

diagnosis, serta langkah penyelesaian, dan 

pertimbanggannya termasuk kategori kurang 

lengkap (Demaris, 2019). Kegagalan dalam fungsi 

dokumentasi dapat menghambat transfer informasi 

dan berpotensi membahayakan keselamatan 

pasien. Pada tahun 2008, Jefferies, Johnson, 

Nicholls, & Lad (2012) menerbitkan laporan dari 

Komisi Kualitas dan Keamanan Perawatan 

Kesehatan Australia yang menyatakan bahwa 

kesalahan dokumentasi menyumbang 13% dari 

kesalahan manajemen klinis. Tidak hanya 

dokumentasi keperawatan yang tidak memadai 

dikaitkan dengan pelayanan di bawah standar, 

namun praktisi layanan kesehatan berisiko 

mendapat tindakan hukum karena kesalahan 

penanganan dokumentasi (Sholihin, Titin, & Nastiti, 

2020). 

Peran perawat sebagai pemberi asuhan 

keperawatan yang utama mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap keberhasilan pencatatan asuhan 

keperawatan. Menurut Gibson, ada tiga kategori 

faktor yang mempengaruhi dokumentasi asuhan 

keperawatan perawat berdasarkan penerapan teori 

perilaku dan kinerja yaitu faktor individu (seperti 

usia, jenis kelamin, dan pengalaman), faktor 

psikologis (seperti motivasi dan kepribadian), dan 

faktor organisasi (seperti beban kerja dan 

kepemimpinan) (Zulkarnaen, 2017). Motivasi 

adalah keinginan batin untuk mengambil tindakan 

guna mencapai suatu tujuan. Sebaliknya, motivasi di 

tempat kerja mengacu pada dorongan yang diterima 

seseorang atau kelompok agar dapat 

dilaksanakannya pertanggungjawaban yang telah 

diberikannya untuk mencapai hasil yang diinginkan 

(Dewi, 2021). Menurut penelitian Selvya (2015) di 

Puskesmas Kecamatan Pontianak Utara, hanya 

54,3% perawat yang termotivasi untuk 

mendokumentasikan asuhan keperawatan. Motivasi 

ekstrinsik mengungkapkan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi 

perawat untuk mendokumentasikan asuhan 

keperawatan yaitu pengawasan, rendahnya gaji, 

serta interaksi interpersonal. 

Peneliti melakukan studi pendahuluan, di 

Puskesmas Makroman, peneliti melakukan 

wawancara kepada dua perawat, perawat 

mengatakan bahwa tidak memahami cara 

pembuatan dokumentasi asuhan keperawatan sesuai 

pedoman SDKI, SLKI, dan SIKI. Perawat mengaku 

memiliki hambatan dalam penulisan dokumentasi 

asuhan keperawatan karena saat ini sistem rekam 

medis puskesmas mulai beralih ke E-Pus 

(Elektronik Puskesmas), sehingga perawat belum 

terbiasa menggunakannya. Kemudian peneliti juga 

melakukan observasi terhadap dokumentasi asuhan 

keperawatan dari E-Pus (Elektronik Puskesmas) dan 

RM (Rekam Medis) manual, berdasarkan hasil 

observasi tersebut peneliti menemukan 

ketidaklengkapan serta ketidaksesuaian antara data 

dokumentasi asuhan keperawatan di E-Pus dengan 

RM manual. Uraian tersebut menggugah rasa ingin 

tahu peneliti yang ingin mengetahui hubungan 

motivasi perawat dengan kelengkapan dokumentasi 



 

asuhan keperawatan di puskesmas Samarinda. 

Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini memiliki tujuan umum dengan 

agar mengetahui hubungan motivasi perawat 

dengan kelengkapan dokumentasi asuhan 

keperawatan di puskesmas Samarinda. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

diantaranya :  

1. Mengidentifikasi karakteristik responden 

yang terdiri dari jenis kelamin, usia, lama 

kerja, pendidikan, dan pelatihan 

dokumentasi asuhan keperawatan yang 

pernah dilakukan, serta tempat kerja  

2. Mengidentifikasi motivasi perawat 

3. Mengidentifikasi kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan 

4. Menganalisis hubungan motivasi perawat 

dengan kelengkapan dokumentasi asuhan 

keperawatan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi 

cross-sectional yang bersifat kuantitatif. Populasi 

yang diteliti adalah perawat yang bekerja di 14 

puskesmas Samarinda dengan total 113 perawat. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian 

menggunakan teknik total sampling dengan 

sampel penelitian yaitu 102 responden. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan November 

2023 - Januari 2024. Penelitian dilaksanakan pada 

14 puskesmas di wilayah Samarinda yaitu 

Puskesmas Bantuas, Puskesmas Bengkuring, 

Puskesmas Bukuan, Puskesmas Juanda, Puskesmas 

Karang Asam, Puskesmas Lempake, Puskesmas 

Makroman, Puskesmas Palaran, Puskesmas 

Remaja, Puskesmas Sempaja, Puskesmas Sungai 

Siring, Puskesmas Temindung, Puskesmas Trauma 

Center, dan Puskesmas Wonorejo. Instrumen yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri 

dari lembar observasi/checklist dokumentasi 

asuhan keperawatan dan kuesioner motivasi. 

Lembar observasi/checklist kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan diadopsi dan 

modifikasi dari instrumen kajian dokumentasi 

pelaksanaan standar asuhan keperawatan dari 

Departemen Kesehatan R.I. (2005). oleh peneliti. 

Instrumen untuk mengukur tingkat motivasi berupa 

kuesioner yang berisi 12 pernyataan, dimana 

menggunakan kuesioner dari Nyarmi (2016) dalam 

(Wahyuni, Asmoro, & Susiana, 2019) dan Agustin, 

Basit, & Firahmi (2018) yang diadopsi dan 

dimodifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 14 puskesmas di 

wilayah Samarinda yaitu Puskesmas Bantuas, 

Puskesmas Bengkuring, Puskesmas Bukuan, 

Puskesmas Juanda, Puskesmas Karang Asam, 

Puskesmas Lempake, Puskesmas Makroman, 

Puskesmas Palaran, Puskesmas Remaja, 

Puskesmas Sempaja, Puskesmas Sungai Siring, 

Puskesmas Temindung, Puskesmas Trauma 

Center, dan Puskesmas Wonorejo. 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 102 responden, data umum disajikan 

berupa jenis kelamin, usia, lama kerja, 

pendidikan, pelatihan dokumentasi keperawatan, 

dan tempat kerja. Setelah data terkumpul 

dilakukan analisis univariat, sehingga diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 Berdasarkan tabel 3.1 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 74 responden (72,5%) 

dan berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 

responden (27,5%). 

Tabel 3.1 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelami

n 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

    

28 

74 

 

27,5 

72,5 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan usia 

 Berdasarkan tabel 3.2 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel berusia 17-25 tahun 

berjumlah 3 responden (2,9%), usia 26-35 

tahun berjumlah 32 responden (32%), usia 36-

45 tahun berjumlah 46 responden (45,1%), usia 



 

46-55 tahun berjumlah 16 responden (15,7%), 

dan usia 56-65 tahun berjumlah 5 responden 

(4,9%) 

Tabel 3.2 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Usia 

No Usia Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

 17-25 

 26-35 

 36-35 

 46-55 

 56-65 

3 

32 

46 

16 

5 

2,9 

31,4 

45,1 

15,7 

4,9 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama 

Kerja 

 Berdasarkan tabel 3.3 dibawah, dapat 

dilihat bahwa lama kerja  ≤ 5 tahun berjumlah 

14 responden (13,7%) dan > 5 tahun 

berjumlah 88 responden (86,3%). 

Tabel 3.3 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Lama Kerja 

No Lama 

Kerja 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 ≤ 5 tahun 

> 5 tahun 

14 

88 

13,7 

86,3 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan  

 Berdasarkan tabel 3.4 dibawah, dapat 

dilihat bahwa sampel dengan pendidikan 

terakhir D3 Keperawatan berjumlah 66 orang 

(64,7%), D4 Keperawatan berjumlah 10 orang 

(9,8%), S1 Keperawatan berjumlah 9 orang 

(8,8%), dan Ners berjumlah 17 orang (16,7%). 

Tabel 3.4 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Pendidikan 

No Pendidi

kan 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

3 

4 

 D3  

 D4 

 S1 

     Ners 

66 

10 

9 

17 

64,7 

9,8 

8,8 

16,7 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pelatihan Dokumentasi Asuhan Keperawatan 

 Berdasarkan tabel 3.5 dibawah, dapat 

dilihat bahwa responden yang pernah 

mengikuti pelatihan berjumlah 14 orang 

(13,7%) dan yang belum pernah mengikuti 

pelatihan berjumlah 88 orang (86,3%). 

Tabel 3.5 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Pelatihan Dokumentasi Asuhan 

Keperawatan 

No Pelatihan 

Dokument

asi Asuhan 

Keperawat

an 

Frekuen

si 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 

   Ya 

   Tidak 

 

14 

88 

 

13,7 

86,3 

 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat 

Kerja 

Berdasarkan tabel 3.6 dibawah, dapat 

dilihat bahwa mayoritas responden bekerja di 

Puskesmas Lempake dan Puskesmas 

Makroman sebanyak 12 responden (12%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.6 Data Demografi Subjek Penelitian 

Kategori Tempat Kerja 

No Tempat 

Kerja 

(Puskesma

s) 

Frekuen

si 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

 

12 

13 

 

14 

 Bantuas 

 Bengkuring 

 Bukuan 

 Juanda 

 Karang 

Asam 

 Lempake 

 Makroman 

 Palaran 

 Remaja 

 Sempaja 

 Sungai 

Siring 

 Temindung 

 Trauma 

Center 

 Wonorejo 

8 

7 

7 

4 

4 

 

12 

12 

7 

8 

7 

5 

 

9 

7 

 

5 

 

7,8 

6,9 

6,9 

3,9 

3,9 

 

11,8 

11,8 

6,9 

7,8 

6,9 

4,9 

 

8,8 

6,9 

 

4,9 

Total 102 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

  Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel yang diteliti, dalam penelitian 

ini variabel independen yaitu motivasi perawat 

dan variabel dependen adalah kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan di Puskesmas 

Samarinda 

Tabel 3.7 Distribusi Frekuensi Motivasi Perawat 

No Katego

ri 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

     Tinggi 

Rendah 

52 

50 

51 

49 

Total 102 100 

      Sumber : Data Primer 2023 

 

Pada tabel 3.7 diatas menunjukkan bahwa 

dari 102 responden yang memiliki motivasi yang 

tinggi yakni sebanyak 52 (51%) responden dan 

motivasi rendah sebanyak 50 (49%) responden. 

 

Tabel 3.8 Distribusi Frekuensi Kelengkapan 

Dokumentasi Asuhan Keperawatan Di Puskesmas 

Samarinda 

No Katego

ri 

Frekuens

i 

Presentas

i 

(%) 

1 

2 

 

     Lengkap 

Tidak 

Lengkap 

53 

49 

 

52 

48 

 

Total 102 100 

      Sumber : Data Primer 2023 

 

Pada tabel 3.8 diatas menunjukkan bahwa 

dari 102 dokumen, 53 dokumen (52%) dinyatakan 

lengkap dan 49 dokumen (48%) dinyatakan tidak 

lengkap. 

Analisis Bivariat 

Setelah melakuakan analisis data secara 

univariat, selanjutnya dilakukan analisis data secara 

bivariat untuk mengidentifikasi hubungan antara 

variabel independen dan dependen yang dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan uji spearmen 

rank. Berdasarkan perhitungan Software Statistik 

didapatkan hasil sebagai berikut :  

 

 Nilai 

Correlation 

Coefficiant 

0.078 

Sig.(2-tailed) 0.437 

Berdasarkan hasi uji spearmen rank yang telah 

dilakukan, diperoleh nilai P- Value sebesar 0,437, 

nilai ini lebih besar dari taraf signifikan yaitu 0,05, 

sehingga tidak terdapat hubungan antara motivasi 

perawat dengan kelengkapan dokumentasi asuhan 

keperawatan di Puskesmas Samarinda. 

Pembahasan 

Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa 

perawat dengan motivasi yang tinggi dan 

dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap 

sebesar 28,4%, sementara perawat dengan motivasi 

rendah dan dokumentasi asuhan keperawatan yang 

tidak lengkap sebesar 25,5%. Dengan kata lain, 

motivasi yang tinggi dan dokumentasi asuhan 

keperawatan yang lengkap memiliki presentase 

yang paling besar. Menurut penelitian Deswita et al. 

(2022) tidak ada hubungan antara motivasi dan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di 

Puskesmas Sipayung Rengat. Oleh karena itu, 

peneliti menduga bahwa motivasi bukanlah 



 

penyebab kelengkapan dokumentasi asuhan 

keperawatan di Puskesmas Samarinda. Sebaliknya, 

ada faktor lain yang memengaruhi kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan. Menurut 

Sudrajat (2008) dan  Deswita et al. (2022), 

seseorang yang memiliki motivasi yang kuat untuk 

sesuatu belum tentu dapat melakukan sesuatu 

sesuai dengan motivasi itu. Namun, hal ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, 

seperti penghargaan, ketersediaan waktu, dan 

berbagai ide lain. Menurut Saputra, Arif, & Yeni 

(2019), ada dua variabel internal dan eksternal yang 

berhubungan dengan kualitas kelengkapan 

dokumentasi keperawatan. Umur, pendidikan, dan 

masa kerja adalah faktor internal, dan pengetahuan, 

beban kerja, dan penggunaan teknologi informasi 

adalah faktor eksternal. Penelitian ini menemukan 

bahwa penggunaan teknologi informasi adalah 

faktor yang paling dominan dalam kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut terkait unsur 

tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai  

hubungan antara motivasi perawat dengan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan 

di Puskesmas Samarinda, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar responden di puskesmas 

Samarinda berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 74 responden (72,5%), berusia 36-

45 tahun dengan jumlah 46 responden 

(45,1%), bekerja pada kurun waktu > 5 

tahun berjumlah 88 responden (86,3%), dan 

tingkat pendidikan terakhir adalah D3 

Keperawatan berjumlah 66 responden 

(64,7%). Sebagian besar responden belum 

pernah mengikuti pelatihan dokumentasi 

asuhan keperawatan berjumlah 88 

responden (86,3%) dan responden paling 

banyak bekerja di Puskesmas Lempake dan 

Puskesmas Makroman sebanyak 12 

responden (12%). 

2. Motivasi perawat di puskesmas Samarinda 

sebagian besar memiliki motivasi yang 

tinggi sejumlah 51%. 

3. Hasil penelitian pada kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan di 

puskesmas Samarinda ditemukan lengkap 

sejumlah 52%. 

4. Tidak ada hubungan motivasi dengan 

kelengkapan dokumentasi asuhan 

keperawatan di puskesmas Samarinda. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

motivasi perawat dengan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan di Puskesmas Samarinda. 

Peneliti selanjutnya perlu mengkaji faktor-faktor 

yang berhubungan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan di puskesmas yaitu beban kerja 

perawat, pelatihan dokumentasi asuhan 

keperawatan, dan aplikasi E-pus dalam menunjang 

dokumentasi asuhan keperawatan di puskesmas. 
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